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PENDAHULUAN

Pemahaman dan penguasaan konsep fisika yang baik dan benar pada siswa akan dapat
memberikan kontribusi yang tepat terhadap kemajuan pengetahuan dan teknologi. Konsep
fisika yang baik dan benar dapat diwujudkan melalui pendidikan yang dilaksanakan menurut
pendekatan, strategi, metode dan media yang tepat dalam proses pembelajaran.

kenyataan di lapangan menunjukan bahwa penguasaan konsep fisika pada siswa masih
dangkal. Siswa tidak memahami melainkan menghapalkan konsep abstrak yang disajikan guru
dalam bentuk persamaan matematika. Pemahaman siswa terhadap fisika yang dangkal
menyebabkan siswa selalu merasa kesulitan belajar fisika dan cenderung kurang menyenangi
pelajaran fisika, salah satunya adalah tentang pengukuran suhu.

Ada cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap fisika
khususnya tentang pengukuran suhu, yaitu dengan menggabungkan teknologi dan metode
pembelajaran sederhana. Teknologi tersebut adalah sistem monitoring suhu berbasis android.
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan sistem monitoring suhu yang dapat
dipantau melalui aplikasi android dan hasil suhu yang terukur dapat disimpan melalui database
pada komputer, yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Bunda Auni Bekasi, dengan jumlah sampel sebanyak

10 siswa kelas X Farmasi dan kelas XI Keperawatan. Sumber data dari penelitian ini diperoleh

observasi, uji instrumen dari ahli materi, ahli media serta siswa berupa tanggapan langsung
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pada angket. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (research and development) dengan model pengembangan ADDIE.

Adapun produk yang dikembangkan dengan menggunakan penelitian pengembangan
jenis ADDIE adalah sistem rancangan monitoring suhu berbasis android. Pengembangan alat
menggunakan jenis model ADDIE karena pengembangan jenis ini dapat digunakan untuk
berbagai macam bentuk pengembangan produk. Beberapa contoh diantaranya adalah seperti
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan. (Mulyatiningsih, 2012).

Beberapa tahapan pengembangan produk ini adalah menganalisis perlunya
pengembangan media pembelajaran fisika, merancang sistem monitoring suhu berbasis
android yang dijadikan media pembelajaran setelah dilakukannya validasi dari ahli media dan
ahli materi, serta implementasi secara langsung dari siswa terhadap produk yang telah
dikembangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model ADDIE

Hasil penelitian menggunakan jenis ADDIE pada tahap pertama adalah tahap analisis
(analysis) yaitu pengumpulan data bagi peneliti untuk menyusun konsep media pembelajaran
pada pokok bahasan pengukuran suhu.

Tahap kedua adalah tahap perencanaan (design) yang meliputi penentuan tujuan
pembuatan pengembangan sistem monitoring suhu berbasis android. Pengembangan media ini
bertujuan agar proses pembelajaran fisika lebih menyenangkan dan menarik sehingga siswa
antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika.

Tahap ketiga adalah pengembangan (development), vyaitu tersusunnya media
pengembangan sistem monitoring suhu berbasis android yang sudah direvisi sesuai saran dari
para validator disertai dengan manual book / buku panduan perancangan sistem monitoring
suhu berbasis android.

Tahap keempat adalah implementasi (implementation) yaitu dilakukan uji coba lapangan
terbatas pada siswa sebanyak 10 siswa kelas X farmasi di SMK Bunda Auni Bekasi. Pada tahap
ini, peneliti mengambil sampel secara acak untuk mendapatkan respon. Setelah uji coba
lapangan terbatas kemaudian dilakukan uji coba lapangan diperluas. Peneliti mengambil data
pada kelas XI keperawatan di SMK Bunda Auni Bekasi dengan responden 25 siswa sehingga
diperoleh hasil produk pengembangan sistem monitoring suhu berbasis android yang dapat
meningkatkan minat belajar fisika siswa.

Analisis Validasi Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi I menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 52 dengan persentase
86,67%, dan rerata skor sebesar 4,33 dengan kategori “sangat layak”. Hasil validasi ahli
materi II menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 55 dengan persentase 91,67%, dan rerata
skor sebesar 4,58 dengan kategori “sangat layak”.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 1

No Aspek Indikator Nilai
1 Kelengkapan materi 4
2 Keluasan materi 4
3  Kesesuaian Dan Keakuratan Isi Keakuratan konsep dan definisi 4
4 Keakuratan fakta dan data 4
5 Keterkaitan 5
6  Pendukung Materi Pembelajaran Penerapan 5
7 Kemenarikan 4
g Kesesuaian materi dengan 4
perkembangan ilmu
g Kemutakhiran Materi Kemutakhiran pustaka 4
10 Gambar dan diagram actual 4
11 Teknik Penyajian Dan Kelengkapan Penyajian  Keruntutan penyajian 5
12 Kelengkapan bagian 5
pendahuluan, isi, dan penutup
Jumlah 52
Persentase 86,67%
Rentang skor 60 <X =60
4,33

Rerata skor
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi II

No Aspek Indikator Nilai
1 Kelengkapan materi 4
2 Keluasan materi 4
3 Kesesuaian Dan Keakuratan konsep dan definisi 5
4 Keakuratan Isi Keakuratan fakta dan data 5
5 Keterkaitan 5
6  Pendukung Materi Penerapan >
7 Pembelajaran Kemenarikan >
Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 4
_ _ Kemutakhiran pustaka 4
10 Kemutakhiran Materi Gambar dan diagram aktual 5
11 Teknik Penyajian Dan Keruntutan penyajian 5
" Kelengkapan Penyajian Kelengkapanbagian pendahuluan, isi, dan penutup 4
Jumlah 55
Persentase 91,67%
Rentang Skor 60 <X =60
Rerata skor 4,58

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan
sistem monitoring suhu berbasis android mengalami perkembangan kualitas dari segi materi
yang disajikan “sangat layak” dijadikan sebagai media pembelajaran fisika. Hal ini dapat
dibuktikan dengan rerata persentase yang diberikan oleh ahli materi sebesar 89,17%.

Analisis Validasi Ahli Media

Hasil validasi ahli media I menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 27 dengan persentase
67,50%, dan rerata skor sebesar 3,38 dengan kategori “layak”. Pada validasi ahli media II
menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 37 dengan persentase 92,50%, dan rerata skor
sebesar 4,63 dengan kategori “sangat layak”.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan
sistem monitoring suhu berbasis android dari segi penilaian produk alat masih harus direvisi
dari segi tampilan dan kepraktisan alat mengingat penggunaan fungsinya yang portable.
Dibanding penilaian ahli media II dari segi perancangan sistemnya dikatakan “sangat layak”
sebagai media pembelajaran fisika namun pada penilaian ahli media I media ini masih “layak”
digunakan sebagai media pembelajaran fisika dengan revisi produk yang disarankan oleh
validator. Dengan demikian berdasarkan rata- rata persentase kelayakan pada penilaian ahli
media yang diperoleh sebesar 80% maka pengembangan sistem monitoring suhu berbasis
android dikatakan “layak” sebagai media pembelajaran fisika.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media I

No Aspek Indikator Nilai
1 . Konstruksi desain alat menarik 2
Tampilan . . .
Letak komponen sesuai dengan diagram rangkaian 2
3 Ukuran Alat Rancangan alat praktis 4
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4 Rancangan alat mudah digunakan sebagai contoh
penerapan ilmu fisika dalam pembelajaran 4
5 Rancangan alat nyaman digunakan untuk pembelajaran 4
Penggunaan Alat
6 Rancangan alat dapat memotivasi siswa untuk menyukai
pelajaran fisika 3
7 Ukuran teks manual book jelas 4
8 Manual Book Gambar komponen-komponen monitoring suhu dalam
manual book jelas 4
Jumlah 27
Persentase 67,50%
Rentang skor 60 <X <60
Rerata skor 3,38
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media II
No Aspek Indikator Nilai
Tampilan display pada aplikasi monitoring suhu jelas 4
Tampilan
Pilihan tema background bervariasi 5
3 Software IDE mudah di pahami dalam proses perancangan 5
Penggunaan alat
Software IDE bermanfaat dalam pembelajaran 4
4 Software
Software IDE dapat memotivasi siswa untuk menyukai
> pelajaran fisika melalui belajar Arduino >
6 Penjelasan penggunaan software IDE jelas dan mudah 5
dipahami
; Manual Book Gambar pada langkah perancangan sistem monitoring suhu 5
jelas
g Program/sketch yang ada di manual book sesuai dengan 4
proses perancangan alat
Jumlah 37
Persentase 92,50%
Rentang skor 60 <X = 60
Rerata skor 4,63

Sumber: data primer yang diolah

Analisis Uji Coba Lapangan

Setelah dilakukan validasi oleh ahli, media pengembangan sistem monitoring suhu berbasis
lapangan terbatas. Dalam hal ini peneliti memilih
responden sebanyak 10 siswa kelas X Farmasi SMK Bunda Auni Bekasi. Uji coba ini bertujuan untuk
mendapatkan respon, kritik, dan saran agar media pengembangan sistem monitoring suhu berbasis
android menjadi produk yang berkualitas dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
fisika setelah nantinya dilakukan uji coba lapangan diperluas dengan responden siswa kelas XI
Keperawatan SMK bunda Auni sebanyak 25 siswa. Hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada tabel
4.5. Skor maksimal dari masing-masing item pernyataan dalam lembar validasi adalah 5 sedangkan
skor minimum adalah 1.

android diimplementasikan pada uji coba
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Tabel 5. Hasil Uji coba Lapangan

No Hasil Validasi Uji coba Lapangan Persentase Kriteria
1 Uji coba Lapangan Terbatas 85,75% Sangat Setuju
2 Uji coba Lapangan Diperluas 92,90% Sangat Setuju
Rata-rata 89,33% Sangat Setuju

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel maka diketahui bahwa media pengembangan monitoring suhu berbasis
android yang diuji coba dengan responden masing masing 10 siswa untuk uji coba lapangan
terbatas dan 25 siswa untuk uji coba lapangan diperluas menghasilkan nilai persentase sebesar
89,99% yang menyatakan bahwa siswa “sangat setuju” dengan media pengembangan sistem
monitoring suhu sebagai media pembelajaran fisika.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari validasi ahli materi, media dan uji ahli
lapangan, menunjukan bahwa pengembangan sistem monitoring suhu berbasis android layak
digunakan sebagai media pembelajaran dan siswa sangat setuju media tersebut digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar fisika.

Adapun saran terhadap media pengembangan sistem monitoring suhu merupakan langkah awal
dalam mengembangkan inovasi media pembelajaran fisika, sehingga masih banyak yang bisa
dikembangkan lagi dari media pembelajaran tersebut.
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